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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui (1)  Kegiatan literasi  belajar siswa
kelas VII pada SMP Negeri 1 Nangaroro. (2)  Minat  belajar siswa kelas VII  pada SMP
Negeri 1 Nangaroro. Jenis Penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif, Sampel dalam Penelitian ini 43 Responden. Teknik pengumpulan data berupa
Observasi, Angket dan Dokumentasi.  analisis data adalah regresi linier. Hasil analisis data
dan pembahasan menunjukkan bahwa nilai t > t yaitu 8,606 > 2,202 dan signifikan
0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan antara variabel
literasi (X) terhadap minat belajar siswa (Y).

Kata kunci: literasi, minat belajar

ABSTRCT: This study aims to determine (1) Literacy learning activities of class VII students
at SMP Negeri 1 Nangaroro. (2) Learning interests of class VII students at SMP Negeri 1
Nangaroro. The type of research is quantitative with a quantitative descriptive approach, the
sample in this study was 43 respondents. Data collection techniques in the form of
Observation, Questionnaires and Documentation. data analysis is linear regression. The
results of data analysis and discussion show that the t_count> t_table value is 8.606> 2.202
and significant 0.000 <0.05. This shows that there is a significant influence between the
literacy variable (X) on student learning interest (Y).
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PENDAHULUAN

Program literasi di Indonesia
dicanangkan sejak bulan  Maret 2016,
dengan tujuan menciptakan budaya
membaca pada masyarakat Indonesia agar
memiliki cara berpikir kritis dan
menumbuh kembangkan nilai-nilai ilmu
pengetahuan juga sebagai gerakan bersama
dilakukan di sekolah maupun di komunitas
yang ada lingkungan masyarakat, dengan
maksud untuk memerangi gagap teknologi
yang disebabkan oleh keterbelakangan.
Beberapa data terkait kegemaran membaca
menunjukkan bahwa Indonesia berada
pada peringkat 371 di tahun 2022. hanya
0,001% dari 1000 orang Indonesia
menyukai membaca indeks bacaan
Indonesia, menjadikan negara darurat liter
asi membaca.
http://www.kendikbud.go.id.diundul.

Implementasi literasi membaca saat
ini dilakukan di semua jenjang sekolah
secara terjadwal disesuaikan dengan
kebutuhan misalnya literasi membaca di
setiap pagi ketika pembelajaran belum
dimulai. untuk menanamkan kebiasaan
bagi  siswa membaca secara teratur dan
kebiasaan membaca membantu siswa
meningkatkan keterampilan berbahasa
secara lisan dan  secara tertulis dengan
struktur kalimat yang baik, kosakata yang
lebih luas, dan beragam gaya penulisan.

Minat merupakan dorongan dari
dalam diri siswa untuk berubah dan
membentuk karakter beserta  perilakunya.
siswa yang aktif belajar bakal bekerja
sangat gigih, berbedah dengan siswa yang
tidak memiliki kemauan untuk belajar.
Minat mempunyai pengaruh yang banyak
akan hasil belajar, dan manakala bahan
ajar tidak relevan dengan kemauan
individu maka peserta didik akan gagal
dalam belajar  karena tidak menyukainya.
(Arvi riwahyudin, 2015:12).

Sudarti Frita, (2019-59),
menjelaskan pembelajaran adalah suatu
proses yang berupaya mengubah perilaku
siswa melalui interaksi rangsangan dan

tanggapan. kegiatan-kegiatan ini
dihubungkan melalui pembelajaran. Salah
satu unsur internal peserta didik begitu
penting bagi kiprahnya dalam
melaksanakan pembelajaran adalah minat.
apabila kemauan peserta didik terhadap
mata pelajaran tersebut rendah, maka
tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Pembelajaran IPS terpadu di
Sekolah Menengah Pertama bertujuan agar
siswa mampu memahami gagasan dan
mengembangkan sikap, nilai, perilaku, dan
keterampilan berdasarkan gagasan
tersebut. Pendidikan ini  membekali siswa
dengan pemahaman, sikap, keterampilan
dan rasa tanggung jawab sosial agar bisa
tumbuh dan berakar dalam melaksanakan
transfigurasi atas alam.

Kondisi lapangan memperlihatkan
adanya masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran dimana terlihat kurang
adanya kemauan belajar peserta didik,
siswa juga belum aktif di ruang belajar,
dan tidak mau bertanya kepada guru,
meskipun belum paham apa yang
diajarkan. sementara pembelajarannya
efektif ingin melibatkan dan membuat
siswa bekerja karena sebagai pusat
pembelajaran.

LANDASANTEORI
Literasi

Yanida, (dalam Nabila, 2022: 6219)
menjelaskan bahwa literasi adalah sebuah
keterampilan berbahasa yaitu terdiri dari
kemampuan berpikir, membaca,
mendengarkan, dan mencatat. Literasi
bukan sekedar kemampuan menulis baca,
tetapi kelanjutan belajar seseorang agar
tercapai arah hidup, serta mengembangkan
pemahaman dan kemampuan pribadi, serta
kemampuan mensosialisasikan dengan
manusia dan masyarakat.
Mulyo Teguh (dalam Didit Setyadi et al,
(2021: 1544), menjelaskan gerakan literasi
lembaga pendidikan merupakan usaha
mengenalkan siswa pada aktivitas
membaca. kegiatan ini dilaksanakan
sebelum mulai pembelajaran dengan



Ekspektasi: Jurnal Pendidikan Ekonomi Volume 9, Nomor 2, Desember 2024 E-ISSN 2722-3353 53

“membaca tanpa belajar selama 15 menit”.
Sistem pendidikan sekolah didasarkan atas
kemajuan keterampilan membaca atau
mengakses pesa-pesan, (Febriastuti,
2021:941).

Tujuan dari literasi untuk
mempromosikan hak asasi manusia
dibidang literasi, numerik untuk sains,
teknologi internet, keuangan, dengan
keragaman dan kewarganegaraan. langkah
awal dalam meningkatkan minat siswa
terhadap pendidikan memerlukan
kebiasaan membaca dari dini agar
memerlukan motivasi  dari orang tua,
sekolah dan warga (Rokmana, dkk,
2023:131).

Abidin (2017:183),mengatakan
bahwa indikator kemampuan membaca:
adalah (1) jenis teks yang  diperlukan
(termasuk jenis teks dalam media, struktur,
gaya, dan masyarakat), (2) jumlah
kebutuhan bacaan yang dipinjam dari
perpustakaan, (3) jumlah aktivitas di
lembaga sekolah yang mengenai tentang
membaca, dan (4) kelompok membaca di
sekolah. selain itu, indikator kemampuan
membaca dari penelitian ini adalah aspek
pemahaman.

Belajar
Belajar merupakan suatu proses

yang membantu siswa mengembangkan
pengetahuan atau pemahamannya pribadi.
Ada bermacam kegiatan agar menciptakan
proses pembelajaran yang melibatkan
karya siswa dan mengaktifkan ranah
kognitif, emosional, dan psikomotorik,(
Rahmayanti, 2016: 207)

Belajar bertujuan mengasa
kemampuan berpikir peserta didik.

keterampilan berpikir kreatif juga
mendukung memecakkan suatu masalah,
dan kemampuan berpikir kritis untuk
mengatasi permasalahan. Kemampuan
untuk berpikir secara inovatif siswa,
dibutuhkan suatu proses pendidikan yang
menjadikan peserta didik aktif dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikirnya,
(Sarah-et al. 2024:10).

Julita, et al. (2024:31) menjelaskan
Minat belajar adalah ketertarikan atau
minat terhadap suatu beda atau aktivitas,
tanpa instruksi dari pihak mana pun. minat
merupakan pengenalan dasar terhadap
hubungan in terpersonal dengan hal-hal
terlepas dari diri. semakin dekat hubungan
tersebut, semakin banyak ketertarikannya.

Pelajaraan IPS terpadu adalah
pelajaran yang memungkinkan siswa, baik
dalam  kelompok maupun sendiri,
meneliti, menganalisis, untuk ditemukan
gagasan dengan prinsip pengetahuan yang
komprehensif, bermanfaat, dan nyata.
dalam pembelajaran  terpadu, metode yang
harus dipersiapkan guru adalah
menjadikan pembelajaran bermanfaat agar
siswa dapat memikirkan permasalahan
kehidupan di sekitarnya dan konsep mata
pelajaran, (Milla, 2024:150).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

deskripstif  kuantitatif, yaitu untuk
menjelaskan ada tidaknya pengaruh
variable bebas yakni kegiatan literasi di
pagi hari terhadap variable terikat minat
belajar mata pelajaran IPS terpadu.

Adapun rancangan peelitian ini
dapat dilihat ada gambar berikut ini:

Literasi

Membaca Minat Belajar

Menulis
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Populasi dalam peneltian ini,
sebanyak 74 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 43 siswa pada SMP Negeri I

Nangaroro, Kecamatan Nangaroro
Kabupten Nage keo. Teknik penarikan
sampel dari populasi menggunakan
Rumus Slovin sebagai berikut.n = N = 741 + N(e)

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket untuk data primer.
Angket sisebarkan ke 43 responden yang

menjadi sampel dalam penelitian ini.
Pilihan jawaban pernyataan dalam angket
menggunakah skala likert yakni:

SS = Sangat Setuju Skor = 4
S = Setuju                             Skor = 3
TS = Tidak Setuju                   Skor = 2
STS = Sangat Tidak Setuju       Skor = 1

Untuk data sekunder menggunakan
data dokumentasi, yakni buku-buku, jurnal
dan peraturan-peraturan pemerintah yang
tersedia di SMP Negeri I Nangaroro.

PEMBAHASAN HASIL
Berdasarkan hasil tabulasi angket

yang telah dibagi dan olah data dilakukan
dengn menggunakan program SPPS New
16,0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil Analisis Validitas Instrumen;
Nilai Rhitung dibandingkan dengan Rtabel

dimanah Rtabel diperoleh dari df = n-2
(sig.5%, n = jumlah sampel). Nilai Rtabel

dengan sampel (n=43), df=(43-2) =41 dan
alpha 5% adalah 0,308. Sehingga 20 butir

soal pernyataan tersebut valid dan
dilanjutkan dengan uji reliabilitas.

Hasil Uji Reliabilitas; Menurut
Ghozali, (2018:45). Uji reliabilitas
digunakan untuk menentukan konsistensi
alat ukur, ini menentukan apakah alat ukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten selama pengukuran yang
diulang. instrumen dapat dikatakan
reliabilitas jika nilai Cronback alpha 0,904
lebih besar dari nilai acuan 0,60.

Uji Normalitas; Adapun hasil
pengujian  normalitas terhadap semua
variabel dapat dilihat pada Tabel 1 di
bawah.

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 43
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 2.30439601
Most Extreme Differences Absolute .090

Positive .082
Negative -.090

Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Hasil uji linearitas dapat dilihat pada table 2 berikut ini.

Tabel 2
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Minat belajar * Literasi Between Groups (Combined) 490.928 13 37.764 8.113 .000
Linearity 402.877 1 402.877 86.558 .000
Deviation from Linearity 88.052 12 7.338 1.576 .154

Within Groups 134.979 29 4.654

Total 625.907 42

.
Hasil uji homogenitas, dapat dilihat pada table 3 di bawah ini.

Tabel 3
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Literasi
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.332 8 30 .266

Hasil uji regresi linier sederhana, dapat dilihat pada Tabel 4. di bawah ini.
Tabel 4.

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.273 2.890 2.171 .036

Literasi .736 .086 .802 8.606 .000
a. Dependent Variable: Minat belajar

Berdasarkan tabel di atas diketahui
Unstandardized Coefficients variabel
literasi sebesar 0,736, dngan nilai
konstanta (a) adalah 6,273.

Hasil uji-t dapat dilihat pada pada
Tabel 5 berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Statistik  t

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.273 2.890 2.171 .036

Literasi .736 .086 .802 8.606 .000
a. Dependent Variable: Minat belajar

Berdasarkan uji t pada tabel di atas
secara sederhana dapat dijelaskan  variabel
literasi (X) dari hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai t > t yaitu 8,606 >

2,202 dan signifikan 0,000 < 0,05. hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
literasi terhadap minat belajar.
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Hasil uji koefisien determinasi (r²), untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 6 di
bawah ini.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (r²)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square
Std. Error of the

Estimate
1 .802a .644 .635 2.332
a. Predictors: (Constant), Literasi

Dari hasil uji summary di peroleh
nilai dari Adjusted R Square 0,635 yang
artinya literasi mempunyai pengaruh
positif terhadap minat belajar siswa kelas
VII DI SMP Negeri 1 Nangaroro.

Hal ini selaras dengan penelitian
yang telah dilaksanakan oleh, Rizky
(2020) di mana hasilnya menunjukkan
adanya pengaruh positif antara literasi dan
minta belajar. literasi yang diterapkan di
SMP Negeri 1 Nangaroro.

Berdasarkan hasil uji
determinasinya dapat diketahui bahwa
literasi dapat mempengaruhi minat belajar
sebesar 63,5% dimanah semakin
perbanyak kegiatan berliterasi (X) maka
akan semakin berpengaruh terhadap minat
belajar (Y) sedangkan sisanya di pengaruhi
dari variabel lain.

Hal ini dapat dibuktikan hasil olah
data yang dapat dilihat hasil uji t diperoleh
nilai t > t (8,606 > 2,202) dan
nilai signifikan 0,000 < 0,05. hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dan memiliki pengaruh
positif antara literasi (x) terhadap minat
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1
Nangaroro.

Hal serupa di nyatakan oleh
Tabrani (2022: 52 bahwa ada korelasi yang
signifikan antara kemampuan membaca
dengan hasil belajar.

Menurut Frita Dwi (2021:5090)
hasil belajar merupakan evaluasi akhir
yang dicapai seseorang melalui proses dan
perkenalan yang dilakukan berulang kali.
hasil penelitian ini juga berdampak pada
karakter seseorang, karena siapa pun yang
mau memperoleh hasil belajar yang baik

akan menyebabkan perubahan pemikiran
dan kelakuan yang baik di mata
masyarakat.

KESIMPULAM DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah di paparkan
menunjukan bahwa kegiatan literasi di
pagi hari berpengaruh terhadap minat
belajar siswa SMP Negeri 1 Nangaroror.
Variabel kegiatan literasi di pagi hari
menyumbang sebesar 63,5 menunjukkan
bahwa literasi berpengaruh positif
terhadap minat belajar siswa.

Saran

Sesuai perolehan hasil penelitian,
maka disarankan Guru memberikan
pemahaman tentang pentingnya kegiatan
literasi di pagi hari sebagai pendukung
peningkatan minat belajar siswa. Siswa
diajak tekun mengikuti kegiatan literasi di
pagi hari agar memperkaya kosa kata
mereka dan pembentukan karakter untuk
menjadi pribadi yang lebih baik.
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